
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

NOTA DINAS 
 

Kepada : Yth. Plt. Bupati Bekasi 
Dari : Plt. Kepala Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu  
Tanggal : 08 Mei 2026 
Nomor : 500.16.6.2/1295/DPMPTSP-IP2LP/2026 
Lampiran : - 
Perihal : 1. Laporan Target dan Realisasi Investasi PMA dan PMDN Kabupaten Bekasi  
      Triwulan I Tahun 2026 
  2. Laporan Penyelenggara Pelayanan Perizinan dan Non Perizinan Triwulan I 

         Tahun 2026 
 

 

ISI NOTA 
 

Dipermaklumkan dengan hormat, kami sampaikan Laporan Target dan 

Realisasi Investasi PMA dan PMDN Kabupaten Bekasi Triwulan I Tahun 2026 

dan Laporan Penyelenggara Pelayanan Perizinan dan Non Perizinan Triwulan I 

Tahun 2026 : 

    

I. Target dan Realisasi Investasi PMA dan PMDN Kabupaten Bekasi               

Triwulan I (Periode Januari – Maret 2026) 

A. Target dan Realisasi Investasi PMA dan PMDN di Kabupaten Bekasi 

Triwulan I Tahun 2026 (periode Januari – Maret 2026) adalah sebagai 

berikut : 

a. Total realisasi investasi, jumlah poyek dan penyerapan tenaga kerja 

di Kabupaten Bekasi periode pelaporan Januari – Maret 2026 : 
 

Investor 

Target 

Investasi 

1 Tahun 

(Target 

Provinsi) 

Realisasi Investasi  Jumlah 

Proyek 

Tenaga 

Kerja 

Trilyun Rp % 

PMA 
86,30 

26.314.797.322.898 35,91 5.845 13.179 

PMDN 5.386.192.125.644 6,24 6.603  8.677 

Total 86,30 31.700.989.448.542 36,73 12.448 21.856 
 

b. Peringkat tertinggi realisasi investasi PMA dan PMDN di Kabupaten 

Bekasi periode pelaporan Januari – Maret 2026 berdasarkan sektor  

usaha : 
 

No Sektor Investasi (Rp) Ratio (%) 

1. Jasa Lainnya 16.327.547.508.444 51,5 

2. 
Perumahan, Kawasan Industri 

dan Perkantoran 
2.807.678.912.154 8,86 

3. 
Industri Kendaraan Bermotor 

dan Alat Transportasi Lain 
2.097.853.106.698 6,62 

4. 
Industri Logam, 

mesin dan Elektronika 
1.983.807.820.700 6,26 

5. Perdagangan dan Reparasi 1.871.602.055.447 5,90 

PEMERINTAH KABUPATEN BEKASI 
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c. Peringkat tertinggi jumlah proyek periode pelaporan Januari – Maret 

2026 berdasarkan sektor usaha: 
 

No Sektor Jumlah Proyek Ratio (%) 

1. Perdagangan dan Reparasi 3.432 27,57 

2. Konstruksi  1.578 12,68 

3. Industri Logam, Mesin dan Elektronika 1.467 11,79 

4. Jasa Lainnya 1.026 8,24 

5. 
Transportasi, Gudang, dan 

Telekomunikasi 
689 5,54 

 

d. Peringkat tertinggi penyerapan tenaga kerja di Kabupaten Bekasi 

periode pelaporan Januari – Maret 2026 berdasarkan sektor usaha : 
 

No Sektor Tenaga Kerja Ratio (%) 

1. Industri Logam, Mesin dan Elektronika  4.074 18,64 

2. 
Industri Kendaraan Bermotor dan 

Alat Transportasi Lain  
3.639 16,65 

3. Perdagangan dan Reparasi 3.230 14,78 

4. Jasa Lainnya 2.673 12,23 

5. Industri Karet dan Plastik 1.477 6,76 
 

e. Peringkat negara tertinggi periode pelaporan Januari – Maret 2026 

berdasarkan jumlah realisasi investasi PMA dan PMDN : 
 

No Negara Investasi (Rp) Ratio (%) 

1. Amerika Serikat  9.636.494.214.534 30,40 

2. Indonesia 5.386.192.125.644 16,99 

3. Singapura 5.314.212.896.090 16,76 

4. Jepang 3.232.858.849.596 10,20 

5. Hongkong RRT 3.209.971.451.969 10,13 

 

B. Adapun Realisasi Investasi PMA dan PMDN di Jawa Barat Triwulan I 

Tahun 2026 (periode Januari – Maret 2026) adalah sebagai berikut : 

a. Total realisasi investasi, jumlah proyek dan serapan tenaga kerja di 

Jawa Barat periode pelaporan Januari - Maret 2026 : 

Investor Target 

Investasi 

1 Tahun 

(Trilyun) 

Realisasi Investasi  Jumlah 

Proyek 

Tenaga 

Kerja Rp % 

PMA 
314,12 

50.475.639.103.609 16,06 14.948 50.108 

PMDN 26.309.733.086.725 8,38 49.387 64.730 

Total 314,12 76.785.372.190.334 24,44 64.335 114.838 
 

b. Peringkat realisasi investasi tertinggi di Jawa Barat periode 

pelaporan Januari - Maret 2026 : 

No Kabupaten/Kota Investasi (Rp) Ratio (%) 

1. Kabupaten Bekasi 31.700.989.448.542 41,29 

2. Kabupaten karawang 11.380.148.481.000 14,82 

3. Kabupaten Bogor 7.137.513.919.512 9,30 

4. Kota Bekasi 5.506.001.007.083 7,17 

5. Kota Bandung 3.418.994.861.519 4,45 
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c. Peringkat jumlah proyek tertinggi di Jawa Barat periode 

pelaporan Januari – Maret 2026 : 

No Kabupaten/Kota Jumlah Proyek Ratio (%) 

1. Kabupaten Bekasi 12.448 19,35 

2. Kota Bandung  9.581 14,89 

3. Kabupaten Bogor 7.961 12,37 

4. Kota Bekasi 7.508 11,67 

5. Kabupaten karawang 3.568 5,55 
 

d. Peringkat penyerapan tenaga kerja tertinggi di Jawa Barat 

periode pelaporan Januari - Maret 2026 : 

No Kabupaten/Kota Tenaga Kerja Ratio (%) 

1. Kabupaten Bekasi  21.856 19,03 

2. Kabupaten Bogor  13.048 11,36 

3. Kota Bekasi 9.051 7,88 

4. Kota Bandung 8.637 7,52 

5. Kabupaten Bandung 8.331 7,25 

 

II. Penyelenggara Pelayanan Perizinan dan Non Perizinan Triwulan I 

Tahun 2026 

A. Perizinan Berusaha yang di terbitkan Triwulan I (periode Januari - Maret 

2026) 

1. Penerbitan Nomor Induk Berusaha     : 6.274 NIB 

2. Penyelenggaraan Perizinan : 

a. Persyaratan Dasar : 

1) Pemenuhan Sertifikat Laik Fungsi (SLF)  : 0 

2) Pemenuhan Standar PBG    : 0 

3) Persetujuan PKPLH      : 13 

4) Persetujuan Lingkungan     : 0 

5) SPPL  

- Kegiatan Usaha Resiko Rendah   : 4.096 

- Kegiatan Usaha Resiko Menengah Rendah : 1.043 

- Kegiatan Usaha Resiko Menengah Tinggi : 997 

- Kegiatan Usaha Resiko Tinggi   : 423 

6) PKKPR Darat : 

- Kegiatan Usaha Resiko Rendah   : 2.801 

- Kegiatan Usaha Resiko Menengah Rendah : 1.187 

- Kegiatan Usaha Resiko Menengah Tinggi : 1.747 

- Kegiatan Usaha Resiko Tinggi   : 634 

b. Sertifikat Standar : 

1) Resiko Menengah Rendah     : 1.641 

2) Resiko Menengah Tinggi     : 324 

c. Izin         : 37 

d. UMKU        : 31 

 

B. Perizinan Non Berusaha yang di terbitkan Triwulan I (periode Januari - 

Maret 2026) 

1. Izin Peruntukan Penggunaan Tanah (IPPT)  : 0 

2. Persetujuan Bangunan Gedung (PBG)   : 415 

3. Izin Reklame       : 1.002 

4. Izin Kesehatan       : 2.477 

5. Izin Operasional Sekolah     : 45 

6. Izin Operasinal Lembaga Kursus dan Pelatihan  : 1 
Dokumen ini telah ditandatangani secara elektronik menggunakan sertifikat elektronik
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7. Izin Pengelolaah Limbah Padat Non B3   : 18 

8. Persetujuan Kesesuaian Kegiatan Pemanfaatan  

Ruang (PKKPR)      : 11 

9. Kartu Pengawas Angkutan Barang/Bongkar Muat : 564 

10. Kartu Pengawas Usaha Angkutan   : 152 

 

Demikian laporan ini kami sampaikan, mohon arahan lebih lanjut. 

 
 
 
Plt. KEPALA DINAS PENANAMAN MODAL 
DAN PELAYANAN TERPADU SATU PINTU 
KABUPATEN BEKASI 
 
 
 
  ${ttd_pengirim} 
 
 
 
JUANDA RAHMAT, S.STP, M.IP 
Pembina Tk.I (IV/b) 
NIP. 197703251997111001 

 
 
 

 
 
 
Tembusan : disampaikan kepada Yth ; 
1. Sekretaris Daerah Kabupaten Bekasi; 
2. Asisten Ekonomi dan Pembangunan Sekrertariat Daerah Kabupaten Bekasi; 
3. Kepala Badan Perencanaan dan Pembangunan Daerah Kabupaten Bekasi; 
4. Kepala Badan Pusat Statistik Kabupaten Bekasi.  

${ttd}
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